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OCedua orang tuaku yang seCaCu mendoakan 
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memperhatikanku 
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ABSTRAK

Analisis Proses Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pada Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah

Di Pemerintah Kabupaten Lahat

Oleh:

Heprita Dian Sari

Penelitian ini beijudul Analisis Proses Akuntansi dan Pelaporan Keuangan 
Pada Satuan Keija Perangkat Daerah (SKPD) Dinas Pendapatan, Pengelolaan 
Keuangan dan Asset Daerah Di Pemerintah Kabupaten Lahat. Tujuan penelitian 
ini Untuk Menilai Apakah Proses Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pada 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Dinas Pendapatan, Pengelolaan 
Keuangan dan Asset Daerah Di Pemerintah Kabupaten Lahat sudah sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku.

Penelitian ini dilaksanakan di Satuan Keija Perangkat Daerah (SKPD) 
Kabupaten Lahat yaitu pada Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah. Data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer meliputi 
hasil survey lapangan dan hasil wawancara kepada bendahara penerimaan dan 
bendahara pengeluaran di Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah di Pemerintah Kabupaten Lahat. Data sekunder meliputi laporan keuangan 
tahun 2012. Data yang telah diperoleh akan dianalisis dengan metode deskriptif, 
yaitu suatu metode yang bertujuan untuk membuat gambaran secara sistematis, 
faktuaJ dan akurat mengenai fakta-fakta.'

Hasil penelitian dan analisis menunjukkan bahwa Dinas Pendapatan, 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Lahat telah melakukan 
pencatatan akuntansi keuangan untuk akuntansi belanja dan akuntansi aset sesuai 
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Daerah.

Kata Kunci: Proses Akuntansi, Pelaporan Keuangan, SKPD
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ABSTRACT

The Analysis of Accounting and Financial Reporting process in 
Regional Working Unit (SKPD) Department ofRevenue, 

Finance and Asset Management Areas 
in Lahat Regency

By:
Heprita Dian Sari; Drs. Burhanuddin, M. Acc., Ak, CA 

Rochmawati Daud, S.E., M.Si, Ak, CA

This study, entitled Analysis of Accounting and Financial Reporting Processes at 
Working Unit (SKPD ) Department ofRevenue, Finance and Asset Management Areas in 
Lahat Regency. The purpose of this studyis to assess whether the process of Accounting 
and Financial Reporting ln Unit (SKPD) Department of Revenue, Finance and Asset 
Management Areas in Lahat regency have conformed whh the applicable regulations.

This research was conducted at the Regional Working Units (SKPD) Department of 
Revenue, Finance and Asset Management Areas in Lahat Regency. The data consists of 
primary data and secondary data. Primaiy data includes results of surveys and interviews 
towards the committal treasurer and expenditure treasurer at the Department ofRevenue, 
Finance and Asset Management Areas in Lahat regency govemment Secondary data 
includes the financial report in 2012. The Data that have been obtained will be analyzed 
by using descriptive method, a method that aims to create a picture of systematic, factual 
and accurate information about the facts.

The results of analysis shows that the Department of Revenue, Finance and Asset 
Management in Lahat regency have done a good financial accounting records for 
expenditures accounting and asset accounting in accordance with the Regulation of 
interior minister Number 13 year 2006 on Guidelines of Managementfor local financial.

Keywords: Process Accounting, Financial Reporting SKPD
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BABI

PENDAHULUAN
A'

1.1 Latar Belakang

Pengelolaan keuangan daerah merupakan salah satu bagian yang mengalami 

perubahan mendasar dengan ditetapkannya UU Nomor 22 tahun 1999 tentang 

Pemerintah Daerah dan UU Nomor 25 tahun 1999 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Kemudian, karena 

tidak sesuai dengan perkembangan keadaan, ketatanegaraan dan tuntutan 

penyelenggaraan otonomi daerah maka direvisi menjadi UU Nomor 32 tahun 

2004 sebagai pengganti UU Nomor 22 tahun 1999 dan UU Nomor 33 tahun 2004 

sebagai pengganti UU Nomor 25 tahun 1999. Kedua Undang-Undang tersebut 

telah memberikan kewenangan lebih luas kepada pemerintah daerah. Kewenangan 

dimaksud diantaranya adalah keleluasaan dalam mobilisasi sumber dana, 

menentukan arah, tujuan dan target pengguanaan anggaran.

Di sisi lain, tuntutan transparansi dalam sistem Pemerintah semakin meningkat 

pada era reformasi saat ini, tidak terkecuali transparansi dalam pengelolaan 

keuangan Pemerintah Daerah. Hal ini mengacu pada UU Nomor 14 tahun 2008 

tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP). Pemerintah Daerah diwajibkan 

menyusun laporan pertanggungjawaban yang menggunakan sistem akuntansi yang 

diatur oleh pemerintah pusat dalam bentuk Undang-undang dan Peraturan

Pemerintah yang bersifat mengikat seluruh Pemerintah Daerah. Dalam sistem

Pemerintah Daerah terdapat 2 perangkat daerah, yaitu Satuan Keija Pengelola



Keuangan Daerah (SKPKD) dan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD).

SKPD merupakan sumber untuk menyusun LaporanLaporan Keuangan

Keuangan SKPKD, oleh karena itu setiap SKPD harus menyusun Laporan

Keuangan sebaik mungkin.

Sebagai upaya

pengelolaan keuangan negara/daerah adalah penyampaian laporan pertanggung

jawaban keuangan pemerintah yang memenuhi prinsip tepat waktu dan dapat 

diandalkan (reliable) serta disusun dengan mengikuti Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) yang telah diterima secara umum. Hal ini diatur dalam 

Peraturan Pemerintah No.58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

dan Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 21 tahun 2011 

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah. Sedangkan untuk memudahkan 

teknis pelaksanaannya, pada tanggal 5 April 2007 lalu, pemerintah telah 

mengeluarkan sejenis petunjuk pelaksanaan (juklak) dan petunjuk teknis (juknis) 

melalui Surat Edaran Mendagri Nomor S.900/316/BAKD tentang “Pedoman 

Sistem dan Prosedur Penatausahaan dan Akuntansi, Pelaporan, dan 

Pertanggungjawaban Keuangan Daerah”untuk memperinci Permendagri Nomor 

13 Tahun 2006. Semua peraturan ini mensyaratkan bentuk dan isi laporan 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBN/APBD disusun dan disajikan sesuai 

dengan SAP (Standar Akuntansi Pemerintahan). (Noviana dan Idhar Yahya, 

2011).

konkrit untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas

Noviana (2011) mengatakan bahwa, Satuan Keija Perangkat Daerah (SKPD)

merupakan bagian dari pemerintah daerah yang melaksanakan fungsi
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tidak. Untukpemerintahan dan pelayanan publik, baik secara langsung ataupun

SKPD diberikan alokasi danamelaksanakan tugas pokok dan fungsinya tersebut 

(anggaran). Oleh karena itu, kepala SKPD disebut juga Pengguna Anggaran (PA). 

Kepala daerah (Gubernur, Bupati, Walikota) merupakan Pemegang Kekuasaan

Daerah (PKPKD). Dalam sistem pemerintahan, 

pengelolaannya didelegasikan kepada kepala SKPD.

Pengelolaan Keuangan

kewenangan untuk

Kemudian, Kepala Daerah meminta pertanggung awaban atas kewenangan yang

dilaksanakan kepala SKPD. Bentuk pertanggungjawaban tersebut adalah berupa

Laporan Keuangan.

Kertas keija/ Laporan keuangan oleh SKPD ini dilatarbelakangi oleh Peraturan 

Menteri Dalam Negeri No. 21 Tahun 2011 Tentang Pedoman Pengelolaan 

Keuangan Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2005 tentang 

Standar Akuntansi Pemerintahan. Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah (PPKAD), sebagai salah satu Satuan Keija Perangkat Daerah 

(SKPD) yang ada di wilayah pemerintah Kabupaten Lahat sekaligus sebagai 

pengguna anggaran juga harus membuat pertanggungjawaban atas kewenangan 

yang dilaksanakannya sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 21 

Tahun 2011 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 24 tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

Merujuk kepada latar belakang di atas, rencana skripsi ini diberi judul 

Proses Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pada Satuan Keija 

Perangkat Daerah (SKPD) Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Asset 

Daerah Di Pemerintah Kabupaten Lahat”.

“ Analisis
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat 

diajukan sebagai berikut: Apakah Proses Akuntansi dan Pelaporan Keuangan 

Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Dinas Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan dan Asset Daerah Di Pemerintah Kabupaten Lahat sudah sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas,tujuan dan penelitian adalah: Untuk 

Menilai Apakah Proses Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pada Satuan Keija 

Perangkat Daerah (SKPD) Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Asset 

Daerah Di Pemerintah Kabupaten Lahat sudah sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat berguna bagi:

a. Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan

khususnya dalam hal Akuntansi pemerintahan.

b. Pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap 

Pemerinta Kabupaten di bidang Akuntansi dan sebagai bahan perbandingan 

antara SAP dengan aplikasi Pemerintah.

4



c. Pihak Lain

Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai pedoman dalam 

mengembangkan dan melakukan penelitian selanjutnya.

1.5 Batasan Penelitian

penelitian ini tidak menyimpang dari judul dan pokok permasalahan yang 

telah ditetapkan, maka penulis memandang perlu untuk membatasi materi 

penelitian sebatas masalah yang ada relevansinya dengan Akuntansi dan 

Pelaporan Keuangan Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Dinas 

Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah Di Pemerintah Kabupaten 

Lahat

1.6 Metode Penelitian

Berdasarkan kecenderungan data yang didapat dari observasi lapangan dan

kesesuaian dengan tujuan penelitian, maka metode penelitian yang digunakan

oleh penulis adalah metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif.

Yin (2009) mengungkapkan bahwa “ penelitian studi kasus adalah sebuah

metode penelitian yang dibutuhkan untuk meneliti atau mengungkapkan secara 

utuh dan menyeluruh terhadap kasus. Kebutuhan terhadap metode penelitian 

studi kasus dikarenakan adanya keinginan dan tujuan untuk mengungkapkan 

secara terperinci dan menyeluruh terhadap obyek yang diteliti”.

Creswell (1998) dalam Yin (2009) menjelaskan bahwa suatu penelitian dapat 

disebut sebagai penelitian studi kasus apabila proses penelitiannya dilakukan
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mendalam dan menyeluruh terhadap kasus yang diteliti, serta mengikuti 

struktur studi kasus yang dikemukakan oleh Lincoln dan Guba (1985) dalam Yin 

(2009), yaitu: Permasalahan. Konteks isu, dan peajaran yang dapat diambil.

stake (1995;2005) dan Creswell (1998) dalam Yin (2009) berpendapat bahwa 

penelitian studi kasus menggunakan berbagai sumber data untuk mengungkapkan 

fakta dibalik kasus yang diteliti. Keragaman sumber data dimaksudkan untuk 

mencapai validitas dan reabilitas data, sehingga hasil penelitian dapat diyakini 

penelitiannya. Fakta dicapai melalui pengkajian keterhubungan bukti-bukti dari 

beberapa sumber data sekaligus, yaitu dokumen, rekaman, observasi, wawancara 

terbuka, wawancara terfokus, wawancara terstruktur, dan survey lapangan. 

Disamping data yang mendukung preposisi, fakta yang bertetangan dengan 

preposisi juga diperhatikan untuk menghasilkan kesembangan analisis, sehingga 

obyektif!tas hasil penelitian dapat teijaga.

Adapun penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku 

yang diamati (Bogdan dan Taylor, 1975 dalam L.J Moleong, 1996:3 dalam Ani 

Suhartini, 2005:36).

S. Nasution (2003:18) dalam Ani (2005:36) menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif disebut juga penelitian naturalistik, karena sifat data yang dikumpulkan 

bercorak kualitatif, karena tidak menggunakan alat-alat pengukur. Disebut 

naturalistic karena situasi lapangan penelitian bersifat “natural” atau “wajar” 

sebagaimana adanya tanpa manipulasi.

secara
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1.6.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pemerintah Kabupaten Lahat. Penulis 

melakukan penelitian di Pemerintah Kabupaten Lahat khususnya di Satuan 

Keija Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Lahat yaitu pada Dinas Pendapatan, 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah. Adapun data yang menjadi acuan 

dalam penelitian ini adalah Jurnal, Buku Besar, Neraca Saldo, Jurnal 

Penyesuaian, Neraca Saldo setelah Penyesuaian, Jurnal Penutup, dan Laporan 

Keuangan. Penulis akan membandingkan penerapan sistem akuntansi keuangan 

daerah pada Pemerintah Kabupaten Lahat khususnya SKPD Dinas Pendapatan, 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah dengan peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan ( Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13 Tahun 2006 tentang 

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah dan Peraturan Pemerintah No. 24 

Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan).

1.6.2 Jenis Data

1. Data Primer

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 

dari sumber asli yang berupa opini subyek (orang) secara individual atau 

kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian dan kegiatan, 

dan hasil pengujian. Di dalam penelitian ini, data primer yang diperoleh berupa 

hasil hasil survey lapangan dan hasil wawancara kepada bendahara penerimaan 

dan bendahara pengeluaran di Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah di Pemerintah Kabupaten Lahat.
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2.Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 

melalui media perantara, yang berupa bukti, catatan, atau laporan 

dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak

langsung

historis yang telah tersususn 

dipublikasikan. Di dalam penelitian ini, data sekunder yang diperoleh berupa 

laporan keuangan Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah di

Pemerintah Kabupaten Lahat.

1.63 Metode Pengumpulan Data

Jenis penelitia yang dilakukan adalah berupa studi deskriptif yang 

menguraikan tentang sifat-sifat dan keadaan sebenarnya dari suatu obyek 

penelitian.

Adapun instrumen pengumpulan data primer yang digunakan adalah 

Wawancara. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

atau ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam

suatu topik tertentu. (Esterberg, 2002 dalam Sugiyono, 2009:231).

Wawancara berupa Tanya jawab langsung dengan Pejabat Penatausaha

Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah (PPK-SKPD) dan Bendahara

Peneriman dan Bendahara Pengeluaran pada Dinas Pendapatan, Pengelolaan

Keuangan dan Aset Daerah. Menurut Esterberg (2002) dalam Sugiono

(2009:233) ada tiga macam pedoman wawancara yaitu sebagai berikut:

a. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun

secara terperinci.
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b. Pedoman wawancara semiterstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 

bertujuan untuk menemukan permasalahan secara terbuka, dimana pihak 

yang diajak dimintai pendapatnya maupun ide-ienya.

c. Pedoman wawancara tak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya 

memuat garis besar yang akan ditayakan saja.

Teknik wawancara yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

taknik wawancara tak terstruktur, hanya memuat garis besar yang ditanyakan

saja.

1.Studi Literatur

Studi Literatur dimaksudkan untuk memperoleh teori-teori atau konsep- 

konsep yang dapat dijadikan sebagai landasan pemikiran dalam penulisan 

skripsi ini serta mempunyai kaitan dengan masalah yang diteliti.

Data sekunder yang penulis kumpulkan dalam penelitian ini antara lain: 

Sejarah Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah di

Pemerintah Kabupaten Lahat, Struktur Organisasi Dinas Pendapatan,

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah, Sistem Akuntansi Dinas

Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah.

1.6.4 Langkah-langkah Pengumpulan Data

Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Dalam uraian di bawah ini disajikan lebih 

rinci langkah-langkah pengumpulan data.
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1. Persiapan

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan segala hal yang menunjang 

kelancaran penelitian. Hal yang dilakukan adalah mengadakan survey awal 

kelapangan untuk menentukan dan mengidentifikasi masalah yang diteliti di 

lapangan yang kiranya dapat dijadikan masalah penelitian. Kemudian peneliti 

membuat rancangan penelitian (proposal penelitian) untuk diajukan atau 

dibimbingkan kepada dosen pembimbing untuk disetujui. Setelah itu peneliti 

mempersiapkan pedoman wawancara yang akan digunakan. Selanjutnya 

mengurus surat izin penelitian kepada pihak yang berwenang memberikan izin 

penelitian. Selanjutnya peneliti menjajaki keadaan lapangan yang tepatnya di 

Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah di Pemerintah 

Kabupaten Lahat, serta menyiapkan perlengkapan penelitian.

2. Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan penggalian informasi data secara

mendalam, dengan mengenal lebih dekat subyek penelitian, mengadakan 

pengenalan lingkungan subyek penelitian. Selanjutnya peneliti melakukan 

pengumpuan data, baik dengan menggunakan pedoman observasi, wawancara, 

maupun mangumpulkan dan meneliti sumber-sumber tertulis yang berhubungan 

dengan fokus penelitian.
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3. Pelaporan

Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:

a. Triangulasi

Triangulasi adalah pengecekan, pemeriksaan dari data yang diperoleh di 

lapangan terutama untuk memperoleh keabsahan data. Hal ini sesuai dengan 

pendapatan Mathinson (1998) dalam Sugiono (2009:241) bahwa triangulasi 

merupakan pengecekan kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan 

data dan berbagai sumber data yang bertujuan untuk mengetahui data yang 

diperoleh convergent (meluas) konsisten atau kontradiksi. Oleh karena itu

dengan menggunakan triangulasi maka data yang diperoleh akan lebih

konsisten, tuntas, dan pasti.

b. Pembuatan Laporan

Setelah kegiatan triangulasi, kemudian pada tahap ini dilakukan penyusunan 

laporan hasil pengumpulan data. Kegiatan selanjutnya yang dilakukan yaitu

menggandakan laporan yang telah disusun.

1.6.5 Metode Analisis Data

Data yang telah diperoleh akan dianalisis dengan metode deskriptif, yaitu 

suatu metode yang bertujuan untuk membuat gambaran secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan cirri dari jenis penelitian ini adalah 

penelitian yang bermaksud untuk membuat gambaran tentang situasi-situasi atau 

kejadian-kejadian.
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Menurut Hancock dan Al-gozzine (2006) ada 3 (tiga) strategi yang dapat 

dipergunakan untuk menyusun laporan penelitian studi kasus, yaitu :

1. Strategi analisis tematik, yaitu memberikan pelaporan dengan menekankan 

pada jawaban-jawaban atas pertanyaan penelitian, sehingga menghasilkan 

tema-tema pelaporan yang sesuai dengan pertanyaan penelitian.

2. Strategi analisis kategorial, yaitu berupaya untuk 

pelaporan pada penelitian studi kasus jamak yang menghasilkan kategori- 

kategori atas unit-unit analisis atau kasus-kasus yang diteliti.

3. Strategi analisis naratif, yaitu pelaporan yang menjelaskan dan 

menggambarkan kembali data-data yang diperoleh selama pelaksanaan 

penelitian berdasarkan maksud dan tujuan penelitinya.

Adapun strategi analisis yang penulis pakai dalam penelitian ini adalah 

strategi naratif, yaitu menjelaskan dan menggambarkan kembali data-data yang 

diperoleh selama pelaksanaan penelitian berdasarkan maksud dan tujuan 

penelitinya.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus dimulai sejak awal. Data 

yang diperoleh dilapangan segera harus dituangkan dalam bentuk tulisan dan 

dianalisa. Macam-macam cara yang dapat diikuti, salah satu cara yang dapat 

dianjurkan menurut Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2009:246) 

adalah mengikuti langkah-langkah berikut yang masih bersifat 

sebagai berikut:

mengembangkan

umum, yaitu
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Reduksi data

Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat dalam bentuk uraian atau laporan secara teliti dan rinci. Laporan- 

laporan tersebut perlu direduksi, dirangkum, dipilih hal yang pokok, difokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan dan polanya. Jadi laporan lapangan 

disajikan sebagai bahan mentah, disingkatkan, direduksi, disusun lebih 

sistematis, sehingga lebih mudah dikendalikan.

Data yang direduksi member gambaran yang lebih tajam tentang hasil 

pengamatan, juga mempermudah penelit untuk mencari kemvali data yang 

diproleh bila diperlukan

1.7 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Berisi latar belakangm perumusanmasalah, tujuan dan manfaat penelitian,

metode penelitian serta sistematika penelitian.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi pengertian-pengertian dan konsep dasar untuk membahas 

permasalahan yang berupa penjelasan-penjelasan tentang siklus akuntansi 

Keuangan Daerah dan lain sebagainya.

BAB III DATA DAN HASIL PENELITIAN

Berisi gambaran umum objek yang diteliti, yang dalam hal ini adalah 

SKPD Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah di
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Pemerintah Kabupaten Lahat beserta beberapa hasil penelitian terhadap

objek tersebut.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Uraian tentang analisis terhadap data yang digunakan dalam penelitian ini

BAB V PENUTUP

Berisikan kesimpulan analisis dan beberapa saran.

14



DAFTAR PUSTAKA

Budiman, Fuad. 2013. Pendekatan Technology Acceptance Model dalam 

Kesuksesan Implementasi Sistem Informasi Manajamen Daerah. Dalam 

ejournal. unp. ac. idJindex.php/wra/article/download/2315/1933. Diakses 

pada tanggal 18 Februari 2014.
Fauziah.2011. Analisis Pencatatan Dan Pelaporan Keuangan Pada Satuan 

Kerja Perangkat Daerah (Skpd) Di Kabupaten Lima Puluh Kota (Studi 

Kasus Pada Badan Kepegawaian Daerah. Dalam 

http://repositorv.unand.ac.id/16917/1/FAUZIAH 0810535235.pdf. Diakses

pada 28 Januari 2014.

Tangahu, Sri Wulan. 2013. Analisis Sistem dan Prosedur Akuntansi untuk 

PAD dan DA U di Provinsi Sulut. Dalam 

http://eioumal. unsrat.ac. id/index. php/emba/article/viewFile/1852/146. Diakses

pada tanggal 19 Februari 2014.

Peraturan Daerah Kabupaten Lahat Nomor 13 tahun 2008 tentang Pokok- 

pokok Pengelolaan Keuangan Daerah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Pedoman 

Pengelolaan Keuangan Daerah 

Situs Resmi BPKP.htm

Rosintulu, John F.,dkk. Teknik Audit Berbantuan Komputer untuk 

Pemeriksaan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang disusun 

dengan Aplikasi SIMDA. Diambil pada tanggal 30 Januari 2014 dari 

http://www.slideshare.net/tedynurul/al42-p2-tabk-simda-bpkp

1

82

http://repositorv.unand.ac.id/16917/1/FAUZIAH_0810535235.pdf
http://eioumal
http://www.slideshare.net/tedynurul/al42-p2-tabk-simda-bpkp

